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INTISARI

Cakra Baskara, 2021, NIT: 531611206079 T, “Analisa Kerusakan Plunger
Barrel Terhadap Kerja Presure Fuel Oil Injection Pump Pada
Generator di MT.Vijayanti” Skripsi Program Studi Teknika, Program
Diploma 1V, Politeknik IlImu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Nasri,
M.T.,M.Mar.E. Pembimbing Il: Kresno Yuntoro, S.ST,M.M.

Diesel Generator merupakan pesawat bantu yang berfungsi sebagai
pembangkit listrik diatas kapal yang mengubah energi potensial panas menjadi
energi mekanik melalui proses pembakaran dari bahan bakar yang dipompa
dengan tekanan tinggi oleh pressure fuel oil injection pump kemudian menuju
ruang bakar untuk terbentuknya energi potensial panas sehingga menggerakan
shaft generator yang menghasilkan putaran tinggi dengan menggunakan induksi
elektromagnetik. Penelitian ini didasarkan pada pengalaman penulis pada saat
kapal berlayar dari Tanjung Gerem, Merak menuju Bitung, Manado yaitu
terjadinya masalah pada diesel generator karena kerusakan plunger barrel.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penyebab kerusakan plunger barrel
terhadap kerja pressure fuel oil injection pump pada generator di MT.Vijayanti.

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah kualitatif. Sumber data diambil
dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan
melalui hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan studi pustaka dengan
menggunakan teknik analisis FTA dan USG

Berdasarkan hasil penelitian bahwa penyebab utama kerusakan plunger
barrel terhadap kerja pressure fuel oil injection pump pada generator di
MT.Vijayanti adalah fo purifier yang tidak bekerja, dan dampak yang diakibatkan
adalah fuel oil injection pump kotor menimbulkan kerusakan pada plunger barrel,
upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan adalah memperbaiki dan
membersihkan fo purifer supaya bekerja dengan normal.

Kata kunci : Diesel Generator, Pressure Fuel Oil Injection Pump, Plunger
Barrel, FTA, USG.
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ABSTRACT

Cakra Baskara, 2021, NIT: 531611206079 T, "Analysis of Barrel Plunger Damage to The Work
of Presure Fuel Qil Injection Pump On Generator in MT. Vijayanti" Technical Minithesis,
Diploma IV Program, Merchant Marine Polythecnic Semaranf, Supervisor I: Nasri,M.T.,M.Mar.E.
Supervisor II: Kresno Yuntoro,S.ST,M.M.

Diesel generator is one of device that function as a power plants on boat. Its function is to
change the potential heat energy become mechanical energy through a combustion process by the
fuel which being pumped with great pressure by pressure fuel oil injection pump towards the
combustion chamber to produce the potential heat energy. By this long process, it can activate the
shaft generator to produce high spin or rotation using electromagnetic induction. This research is
based on writer’s experience when on the boat from Tanjung Gerem, Merak to Bitung, Manado
when there was an diesel generator trouble because of the plunger barrel’s failure in pressure fuel
oil injection pump. This research aim is to know some factors that become the major plunger
barre’s trouble to pressure fuel oil injection pump to the generator at MT.Vijayanti

The research methods in this research is qualitative method. Data sources is taken from
primary data and secondary data. Data collection techniques gather through some interviews,
observation, documentation and literature study to obtain the validity of research data. Data that
already tested analyzed by FTA (Fault Tree Analysis) and USG (Urgency, Seriousness, Growth).

By this research, the writer can conclude that the major trouble of plungerbarrel towards
pressure fuel oil injection pump to the generator at MT.Vijayanti is fo purifire that did not work
well, and it was because the dirt in fuel oil injection pump, so it cause the trouble in plunger barrel.
The only thing that can fix it is to clean up fo purifer, so that it can go back to normal
Keywords : Diesel Generator, Pressure Fuel Oil Injection Pump, Plunger Barrel FTA (Fault Tree

Analysis), USG (Urgency, Seriousness, Growth).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era globalisasi peranan angkutan laut sangat diperlukan untuk
memperlancar proses pengangkutan barang dan jasa dalam dunia
kemaritiman khususnya di Indonesia yang merupakan Negara Maritim
terbesar di Dunia. Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) merupakan
suatu negara yang memiliki luas wilayah laut lebih besar dibandingkan luas
daratan. Hal tersebut juga berpengaruh terhadap banyaknya pulau yang ada
di Indonesia. Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi
Indonesia (Kemenko Marves) menyatakan bahwa jumlah pulau yang
terverifikasi di Indonesia adalah 17.491. Dengan banyaknya jumlah pulau
tersebut maka di butuhkan suatu armada transportasi yang dapat
menghubungkan antara satu pulau dengan pulau yang lain baik dalam
kegiatan pengangkutan barang maupun jasa. Tidak hanya dalam negeri,
untuk dapat mengikuti persaingan global dalam kegiatan ekspor dan impor
maka diperlukan suatu armada untuk mengangkut barang dan jasa.

Angkutan laut menjadi prioritas utama dalam hal pemilihan jasa
pengangkutan barang pada suatu wilayah baik di dalam negeri maupun luar
negeri, sehingga perusahaan pelayaran bersaing menjadi yang terbaik dalam
menyediakan jasa angkutan. Persaingan yang ketat dalam usaha pelayaran

menuntut pihak penyedia jasa angkutan laut memberikan pelayanan yang



terbaik untuk ketertarikan pengguna. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
perusahaan pelayaran untuk memenuhi tuntutan tersebut adalah dengan
menjadikan armada yang dimilikinya selalu siap beroperasi dengan lancar
tanpa terkendala apapun. Pihak perusahaan sebagai penyedia tidak
menghendaki adanya ganguan atau kerusakan pada aramada laut yang
dimilikinya yang bisa menghambat selama proses pelayaran berlangsung.
Agar selama kegiatan operasional kapal dapat berjalan dengan baik dan
lancar serta sesuai dengan permintaan pasar, maka di perlukan perawatan
dan perbaikan yang sistematis dan terencana terhadap seluruh komponen
permesinan dan perlengkapan diatas kapal dengan mentaati aturan dan
kebijkan-kebijakan yang sudah di terapkan oleh pihak perusahaan. Hal
tersebut bertujuan agar minat masyarakat dalam menggunakan transportasi
laut terus meningkat.

Kelancaran operasional transportasi laut khususnya pada kapal harus di
tunjang kondisi kerja mesin yang baik terutama pada diesel generator.
Diesel generator merupakan sebuah mesin yang dapat mengubah energi
mekanik menjadi energi elektrik , maka dari itu diesel generator memiliki
peran penting dalam menunjang kegiatan operasional diatas kapal. Fungsi
diesel generator diatas kapal adalah sebagai Auxiliary Machineries (alat
bantu) yang bertugas untuk menyuplai energi listrik keseluruh peralatan
listrik yang ada di kapal. Proses kerja setiap bagian dan komponen pada

diesel generator harus baik dan tidak mengalami kerusakan agar bekerja



sesuai fungsi masing-masing. Agar kondisi kerja setiap bagian dan
komponen pada diesel generator tetap maksimal maka perlu dilakukan
pengecekan dan perawatan secara rutin sehingga pada saat diesel generator
dioperasikan tidak mengalami kerusakan.

Selama penulis melakukan observasi ditempat praktek yaitu di kapal
MT.Vijayanti .Penulis menemukan bahwa pada diesel generator 4 tak yaitu
ANQING-4 STROKE DAIHATSU 5DK-20 terdapat 3 komponen yang
mempengaruhi menurunya kinerja pada diesel generator tersebut yaitu
plunger barrel, pompa bertekanan tinggi, bahan bakar, dan injektor diesel
generator. Ketiga komponen tersebut mempunyai peran penting dalam
menunjang proses pengabutan pembakaran pada diesel generator. Apabila
salah satu komponen mengalami kendala dan tidak berfungsi dengan baik
maka akan menimbulkan dampak terhadap turunya tekanan bahan bakar dan
proses pembakaran di ruang bakar pada diesel generator akan terganggu.
Hal tersebut mengakibatkan berkurangnya tenaga (power) pada diesel
generator sehingga menyebabkan tidak dapat bekerja secara maksimal.
Oleh karena itu perlu dilakukan perawatan dan perbaikan pada setiap
komponen yang mengalami kerusakan. Apabila tidak bisa digunakan lagi
atau jam kerja sudah melebihi ketentuan pada manual book, perlu adanya
pengantian komponen baru yaitu 5000 jam untuk pressure fuel oil injection
pump supaya kondisi diesel generator tetap terjaga dan bekerja dengan

maksimal.



Ketika plunger barrel tidak berfungsi secara maksimal akan
berpengaruh dalam proses pengabutan bahan bakar yang membuat tekanan
bahan bakar menurun pada saat injektor melakukan penyemprotan pada
ruang bakar yang awalnya 290 bar menjadi 250 bar. Proses pemasangan
plunger barrel tersebut perlu di perhatikan karena kerapatan antara plunger
dan barrel harus tepat dan presisi. Kemudian bahan bakar tidak boleh
mengandung lumpur ataupun air yang disebabkan tidak bekerjanya fo
purifier pada saat proses penyaringan bahan bakar dari settling tank
sehingga menyebabkan kinerja dari injektor tidak maksimal dan fuel nozzle
menjadi buntu sehingga mengakibatkan proses pembakaran menjadi tidak
optimal.

Menurut pengalaman penulis selama melaksanakan praktek di kapal
MT. Vijayanti, terdapat perhatian khusus pada saat kapal berlayar dari
Merak menuju Manado pada tanggal 12 Juni 2019 tepatnya pukul 13.15
WIB. Pada saat itu, ketika penulis melakukan dinas jaga dengan Third
Engineer tiba-tiba terdengar suara tidak normal pada pressure fuel oil
injection pump nomor 1 diesel generator dan dilihat pada layar monitor
komputer engine control room bahwa tekanan bahan bakar juga turun.
Selain itu ditemukan bocor (fuel oil leakage) di sekitar pressure fuel oil
injection pump.

Tindakan yang dilakukan oleh Third Engineer pada saat itu adalah

melakukan pengecekan pada setiap bagian komponen silinder pada diesel



1.2.

generator untuk memastikan diesel generator tidak terjadi kerusakan yang
berat. Hal tersebut merupakan salah satu upaya awal dari langkah
pencegahan yang dilakukan karena kapal harus segera melanjutkan
pelayaran menuju Manado. Oleh karena itu, maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui tindakan yang tepat agar kejadian tersebut tidak
terulang kembali.

Berdasarkan pengalaman tersebut penulis tertarik untuk menuangkan
permasalahan tersebut dalam bentuk skripsi atau karya ilmiah dengan
penanganan masalah sesuai dengan pengalaman penulis ketika melakukan
praktek di kapal dengan judul “Analisa kerusakan plunger barrel
terhadap kerja pressure fuel oil injection pump pada generator di MT.
Vijayanti”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas dan yang
dialami penulis selama melaksanakan kegiatan praktek, maka dapat diambil
tiga rumusan masalah  untuk penulisan skripsi dan dapat menjadi
pemecahan masalah berdasarkan pengalaman penulis. Adapun rumusan
masalah tersebut sebagai berikut :

1.2.1. Apa saja penyebab terjadinya kerusakan pada plunger barrel pada
pressure fuel oil injection pump ?
1.2.2. Bagaimana dampak yang diakibatkan oleh kerusakan pada plunger

barrel pada pressure fuel oil injection pump tersebut ?



1.3.

1.4.

1.2.3. Apasaja upaya yang dilakukan dalam mengatasi kerusakan plunger
barrel pada pressure fuel oil injection pump tersebut ?

Tujuan Penelitian

Setelah mengetahui rumusan masalah tersebut maka tujuan dari
penelitian tentang analisa kerusakan plunger barrel terhadap kerja pressure
fuel oil injection pump dengan metode FTA (Fault Tree Analysis) dan

USG (Urgency, Seriousnees, Growth) sebagai berikut :

1.3.1. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi penyebab terjadinya
kerusakan plunger barrel terhadap pressure fuel oil injection pump
pada diesel generator.

1.3.2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbukan karena kerusakan
plunger barrel yang menyebabkan tidak bekerjanya pressure fuel oil
injection pump secara maksimal.

1.3.3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi kerusakan

plunger barrel dengan tepat dan benar.

Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian mengenai analisa kerusakan plunger barrel
terhadap kinerja pressure fuel oil injection pump diharapkan bermanfaat
bagi pembaca untuk menambah pengetahuan mengenai penelitian tersebut.
Adapun manfaat yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini sebagai

berikut :



1.4.1. Manfaat secara teoritis

1.4.2.

1.4.1.1.

1.4.1.2.

1.4.1.3.

Sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan yang dapat
dijadikan sumber para pembaca dalam melakukan
penelitian dan berguna untuk menyelesaikan masalah
mengenai kerusakan plunger barrel tersebut.

Sebagai bahan pengetahuan untuk mengatasi permasalahan
kerusakan plunger barrel guna dijadikan bahan acuan
untuk  melakukan  penelitian  berikutnya  supaya
menghasilkan penelitian yang lebih baik dari sebelumnya.
Untuk menambah pengetahuan dalam mengetahui faktor-
faktor yang harus dilakukan untuk mengatasi kerusakan
plunger barrel pada pressure fuel oil injection pump pada

diesel generator.

Manfaat secara praktis

1.4.2.1.

1.4.2.2.

1.4.2.3.

Diharapkan masinis dapat mengambil keputusan ketika
terjadi kerusakan plunger barrel tersebut dengan baik.
Diharapkan mendapat gambaran dalam melakukan
penanganan masalah plunger barrel dengan tepat sehingga
tidak menimbulkan dampak yang besar akibat dari
kerusakan tersebut. .

Penelitian berguna untuk menambah pengetahuan serta
wawasan tentang kerusakan plunger barrel dan sebagai
bahan pengembangan untuk perawatan dan pemeliharaan

diesel generator di atas kapal.



1.5. Sistematika Penulisan Skripsi
Penelitian ini disusun secara sistematis agar pembaca lebih mudah
dalam mengerti serta memahami isi dari penelitian ini. Untuk mencapai
tujuan tersebut, maka penulis menyusun dan menguraikan penjelasan secara
singkat mengenai masalah tersebut agar memudahkan pembaca dalam
mengikuti penyajian skripsi ini dengan mudah. Penulis menyusun skripsi
yang berjudul “Analisa Kerusakan Plunger Barrel Terhadap Kerja Pressure
Fuel Oil Injection Pump Pada Generator di MT. Vijayanti” dengan
sistematika yang terdiri dari lima bab yang dijelaskan secara
berkesinambungan dan tidak disusun secara terpisah. Adapun sistematika

tersebut disusun sebagai berikut

BAB I. PENDAHULUAN

Pada bab ini terdiri dari atas latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan skripsi. Latar belakang berisi mengenai alasan penentuan
judul yang berisi uraian mengenai masalah yang dialami penulis
ketika melakukan penelitian di tempat prkatek. Rumusan masalah
adalah uraian tentang masalah kerusakan plunger barrel yang di
teliti, dapat berupa pernyataan dan pertanyaan. Tujuan penelitian
berisi tentang tujuan yang ingin dicapai penulis dalam melakukan
kegiatan penelitian ini. Manfaat penelitian berisi uraian tentang
manfaat yang didapat dari hasil penelitian yang berguna kepada
pihak-pihak yang bersangkutan. Sistematika penulisan skripsi
berisi susunan tata hubungan bagian skripsi yang satu dengan

bagian skripsi yang lain dalam satu runtutan pikir.



BAB II. LANDASAN TEORI

BAB IlII.

Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir
penelitian yang berkaitan dengan permasalahan yang berkaitan
dengan diesel generator terutama pada kerusakan plunger barrel.
Tinjauan pustaka berisi teori-teori atau pemikiran-pemikiran serta
konsep-konsep yang melandasi judul penelitian. Kerangka pikir
merupakan pemaparan penulisan kerangka fikir atau tahapan
pemikiran secara kronologis dalam menjawab atau penyelesaian
pokok permasalahan penelitian yang menjadi pedoman proses
berjalanya penelitian. Definisi operasional adalah definisi praktis
atau operasional dan bukan definisi teoritis tentang variable atau
istilah lain dalam penelitian penulis yang dianggap penting.
METODE PENELITIAN

Pada bab ini terdiri dari waktu dan tempat penelitian, data
yang diperlukan, metode pengumpulan data dan teknik analisis
data. Waktu dan tempat penelitian menerangkan lokasi dan waktu
dimana dan kapan penelitian dilakukan. Metode pengumpulan data
adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh
data yang diperlukan. Teknik analisis data pada bab ini berisi
mengenai alat dan cara analisis data yang digunakan dan pemilihan
alat dan cara analisis harus konsisten dengan tujuan penitian. Serta
dapat pula dengan dilakukan wawancara kepada masinis mengenai
masalah kerusakan plunger barrel terhadap kerja pressure fuel oil

injection pump pada diesel generator.
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BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini terdiri dari gambaran umum objek penulisan ,
analisis masalah dan pembahasan masalah yaitu mengenai
permasalahan pada plunger barrel pada pressure fuel oil injection
pump. Gambaran umum obyek penelitian adalah gambaran umum
obyek yang diteliti.
BAB V. PENUTUP
Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran mengenai
masalah kerusakan plunger barrel terhadap kerja pressure fuel oil
injection pump. Kesimpulan adalah ringkasan hasil pemikiran
deduktif dari hasil penelitian tersebut. Pemaparan kesimpulan
dilakukan secara kronologis, jelas dan singkat, bukan merupakan
pengulangan dari bagian pembahasan hasil pada bab IV. Saran
merupakan sumbangan pemikiran peneliti sebagai alternatif
terhadap upaya pemecahan masalah. Penulis juga mengajukan
saran untuk semua pihak yang terkait.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



2.1.

BAB 11
LANDASAN TEORI
Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka didefinisikan sebagai konsep dasar atau acuan yang
melandasi judul penelitian yang bersumber dari artikel ilmiah, buku, dan
sumber-sumber yang relevan dari para ahli yang membantu dalam
penyusunan kerangka pikir.

Selain itu, dapat dikatakan bahwa tinjauan pustaka adalah sebuah
bentuk ulasan yang berbentuk ringkasan dari beberapa penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya. Penelitian tersebut memiliki kemiripan atau
kesamaan mengenai suatu topik sebagai bahan dasar permasalahan yang
berkaitan dengan penelitian penulis.

Hal tersebut bertujuan untuk  mendukung pembahasan dengan
memberikan beberapa konsep penjelasan secara teoritis mengenai “Analisa
kerusakan plunger barrel terhadap kerja pressure fuel oil injection pump
pada generator di MT. Vijayanti «.

2.1.1. Pengertian Analisa
Analisa berasal dari kata Yunani Kuno “analusis” yang berarti
melepaskan. Analusis terbentuk dari dua suku kata yaitu “ana” yang
berarti kembali dan “luein” yang berarti melepas. Secara umum
pengertian analisa yaitu suatu usaha dalam melakukan pengamatan
secara detail pada suatu hal atau benda dengan cara menguraikan
komponen-komponen pembentukannya atau menyusun komponen

tersebut untuk dikaji lebih lanjut.
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2.1.2.

Menurut Satori dan Komariah, (2014:200) Analisis atau analisa
adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian
menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan atau
bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya
bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih
dimengerti duduk perkaranya

Dari beberapa pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa
pengertian analisa adalah tindakan yang dilakukan peneliti untuk
mencari suatu kajian dari masalah suatu perkara sehingga diharapkan
permasalahan tersebut dapat diuraikan dengan jelas.

Maka, apabila analisa dikaitkan pada judul dapat disimpulkan
bahwa analisa adalah kegiatan atau usaha untuk memecahkan
masalah dan melakukan suatu penyelidikan dalam penelitian yang
terjadi pada suatu peristiwa. Dalam hal ini permasalahannya adalah
kerusakan plunger barrel terhadap fuel oil injection pump pada
diesel generator di MT. Vijayanti.

Pengertian Kerusakan

Secara umum pengertian dari kerusakan adalah menderita
rusak atau kecelakaan atau keadaan rusak yang terjadi karena adanya
masalah. Kerusakan juga dapat diartikan sebagai kondisi suatu benda
yang mengalami rusak atau tidak sempurna lagi disebabkan karena
gangguan atau hambatan yang menjadikan benda tersebut tidak

berfungsi seperti semula.



2.1.3.

Hal tersebut sesuai dengan pengertian kerusakan menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa pengertian kerusakan
adalah sudah tidak sempurna lagi dan terjadi cacat atau kondisi yang
tidak baik lagi dari suatu benda. Berdasarkan uraian diatas dapat di
tarik kesimpulan bahwa kerusakan merupakan gangguan atau
hambatan suatu benda sehingga tidak dapat berfungsi dengan baik
seperti semula. Dalam hal ini kerusakan terjadi pada plunger barrel
yang menyebabkan tidak berfungsi lagi seperti semula atau tidak bisa
bekerja secara maksimal.

Pengertian Plunger Barrel

Plunger Barrel adalah suatu kelengkapan pada pompa penekan
bahan bakar (fuel oil injection pump) yang mempunyai tugas untuk
menekan bahan bakar menuju ke pengabutan (nozzle) serta membagi
bahan bakar tersebut ke setiap silinder atau ruang bakar motor sesuai
dengan urutan penyemprotan ( firing order) dari mesin bersangkutan
pada waktu dan jumlah yang tepat.

Plunger dan Barrel merupakan bagian paling penting untuk
proses penekan bahan bakar didalam pressure fuel oil injection
pump karena pembuatanya memerlukan presisi yang tinggi dan
ditempatkan dalam toleransi kecil untuk membantu elemen pompa
bertahan dalam tekanan yang tinggi sekalipun tanpa adanya

kebocoran.



Gambar 2.1 plunger barrel
Sumber : Amazon.com

Maka dari itu pemasangan plunger dan barrel harus
diperhatikan dan tidak sembarangan. Harus disesuaikan dengan
control rack yang dirangkai di ujung governor melalui control yang
mengelilingi plunger yang digunakan untuk mengontrol jumlah
bahan bakar yang akan diinjeksikan melalui pipa bertekanan tinggi

menuju pengabut (nozzle).

Pompa injeksi bahan bakar yang bertekanan tinggi untuk
memompa bahan bakar yang dikabutkan oleh injektor diatas 200 bar
(kg/cm?). Pompa ini sangat berpengaruh dalam menentukan besaran
tenaga suatu diesel generator. Bagian-bagian pompa tersebut harus
dikontrol dengan baik agar tidak mengalami aus dan kebocoran yang

menimbulkan pembakaran yang tidak sempurna. Hal ini terjadi pada



saat plunger dan barrel aus dan tidak presisi lagi sehingga tidak
mencapai tekanan yang diharapkan.

Plunger yang terpasang di dalam silinder (barrel) memiliki
ukuran toleransi yang kecil sekali yaitu 1/1000 mm. Presisi dalam
pemasangan menjamin kerja plunger menjadi maksimal pada saat
tekanan injeksi yang sangat tinggi sekalipun. Alur kontrol (control
groove) yang terdapat pada bagian silinder atas plunger dipotong

kemudian dihubungkan dengan bagian plunger dengan lubang.

Gambar 15—05. Bagian-bagian elemen pompa penckan bahan bakar

Gambar 2.2 bagian elemen plunger dan barrel
Sumber : Karyanto (2010:105)
Plunger dan barrel harus selalu bekerja sama naik dan turun
pada silinder dan kerja sebagai torak untuk menekan bahan bakar

menuju nozzle.



Gambar 15—06. Prinsip kerja pompa penekan bahan bakar

Z2

Gambar 2.3 prinsip kerja plunger barrel pada pompa injeksi
Sumber : Karyanto (2010:107)

Pada diesel generator memiliki satu kelengkapan pompa
injeksi bahan bakar pada tiap-tiap silinder yang didalamnya terdapat
plunger yang berfungsi untuk menekan bahan bakar dengan tekanan
tingggi menuju ke injector kemudian pengabut (nozzle)
menyemprotkan melalui katup lepas dan pipa bertekanan tinggi.

Pada saat plunger bergerak turun posisi pada katup pelepas
tertutup, kemudian lubang masuk dan lubang simpangan terbuka.
Setelah itu lubang masuk yang berkaitan dengan saluran masuknya
bahan bakar sedangkan lubang simpangan berbalik dan sisa bahan
bakar yang tidak bisa dikabutkan kembali menuju ke tangki
lagi.(Gambar 2.3 a)

Ketika plunger bergerak keatas lubang masuk dan lubang
simpangan tertutup, bahan bakar masuk ke dalam silinder plunger

melalui katup pelepas yang terbuka. (Gambar 2.3 b)



2.14.

Setelah itu, bahan bakar ditekan ke atas menuju pengabut
dengan tekanan tinggi sehingga bagian jarum nozzle terangkat pada
bagian dalam dari nozzle. Bahan bakar dikabutkan ke ruang bakar
dalam bentuk partikel-partikel yang membantu proses pembakaran di
dalam ruang bakar. Plunger bergerak selalu tetap dan pada saat
berada di tepi atas control groove pada feed hole bahan bakar
plunger berhenti menekan.(Gambar 2.3 ¢)

Pengertian Pompa Penekan Bahan Bakar

Menurut Jusak Johan Handoyo (2015:156) pompa penekan
bahan bakar (pressure fuel oil injection pump) adalah pompa yang
digunakan untuk menekan bahan bakar minyak yang akan
dikabutkan masuk kedalam pengabut (nozzle). Pompa penekan bahan
bakar memiliki peran yang sangat penting untuk menentukan besaran
tenaga pada diesel generator. Suatu pompa penekan bahan bakar
harus mampu menekan bahan bakar minyak sampai tekanan sampai

diatas 200 bar (kg/cm?) bahkan mencapai 400 bar (kg/cm?).

Pompa penekan bahan bakar adalah suatu kelengkapan mesin
diesel yang mempunyai tugas untuk menekan bahan bakar menuju ke
pengabut serta membaginya bahan bakar tersebut ke ruang bakar
setiap silinder berdasarkan urutan penyemprotan dari mesin

bersangkutan pada waktu dan jumlah yang tepat.



Sumber : sdkd.en.alibaba,com

Pompa penekan bahan bakar pada diesel generator dilengkapi
dengan pompa pemakaian bahan bakar (supply pump) yang
digunakan untuk menyalurkan bahan bakar dari tangki pemakaian
bahan bakar menuju pompa penekan bahan bakar apabila tangki
bahan bakar berada jauh dari posisi diesel generator. Pompa
pemakaian sangat berpengaruh pada kerja pompa penekanan untuk
mengatur tekanan bahan bakar masuk. Selain itu terdapat saringan
atau filter bahan bakar yang digunakan untuk membersihkan bahan
bakar sebelum masuk ke dalam pompa penekan. Saringan bahan
bakar harus selalu dibersinkan karena untuk menjaga bahan bakar
yang masuk ke dalam pompa penekan dalam keadaan bersih tanpa

ada kotoran atau lumpur.



2.1.4.1. Jenis-Jenis Pompa Penekan Bahan Bakar

Setiap pompa penekan bahan bakar mempunyai
sistem kerja yang berbeda. Berdasarkan jenis pompa
penekan bahan bakar pada diesel generator dibagi

menjadi tiga macam sebagai berikut :

2.1.4.1.1. Pompa penekan bahan bakar pada sistem
sentrifugal yang mempunyai prinsip kerja
berdasarkan gaya sentrifugal atau berat

penyeimbang.

2.1.4.1.2. Pompa penekan bahan bakar sistem vacum
adalah pompa menggunakan pengaruh gaya
pada sistem kevakuman wudara dimana
turunya tekanan udara dipengaruhi oleh
kecepatan udara masuk melewati pipa

venturi pada saluran manifold.

2.1.4.1.3. Pompa penekan bahan bakar system rotary
yang bekerja secara berputar dengan cara

menggunakan batang pemutar.

2.1.4.2. Bagian-Bagian Pompa Penekan Bahan Bakar

Pompa penekan bahan bakar mempunyai bagian-

bagian yang mendukung proses penekan bahan bakar



sebagai sistem kelengkapan dalam kerja pompa. Bagian
yang mempengaruhi dalam proses penekan bahan bakar
adalah plunger barrel. Plunger bergerak naik dan turun
pada silinder (barrel). Kedua bagian tersebut harus bekerja

sama untuk menekan bahan bakar menuju nozzle pengabut.

Delivery vaive
assy.

barrel @

=)~ Plunger ®

Pump body
©)

Tappet assy.
@

Gambar 2.5 bagian-bagian fuel oil injection pump
Sumber : manual book of auxiliary engine di MT.Vijayanti

Bagian-bagian dari pompa penekan bahan bakar

sebagai berikut:



2.143.

2.14.2.1.

2.14.2.2.

2.14.23.

2.14.2.4.

2.14.25.

Tappet Assy adalah bagian dari pompa penekan
bahan  bakar yang  digunakan  untuk

penghubung antara camshaft dengan plunger.

Camshaft berfungsi untuk mengatur plunger
berdasarkan timing order untuk menekan bahan

bakar dengan tekanan tinggi ke nozzle.

Delivery valve adalah katup yang digunakan
untuk menghindari aliran balik dan mengontrol

tekanan sisa bahan bakar.

Pump body adalah bagian dari pompa yang
digunakan sebagai penutup dan pelindung

bagian dalam pompa.

Plunger dan barrel adalah bagian dari pompa
injeksi untuk menekan bahan bakar menuju

pengabut (nozzle).

Prinsip Kerja Pompa Penekan Bahan Bakar

Pada motor diesel generator yang tiap-tiap silinder

dilengkapi dengan satu pompa penekan bahan bakar.

Prinsip kerja pada pompa penekan bahan bakar sampai

terjadinya pembakaran di ruang bakar dimulai dari bahan



bakar dari pompa pemakaian kemudian masuk menuju
pompa penekan bahan bakar setelah itu bahan bakar ditekan
oleh plunger menuju pengabut melalui delivery valve
dengan tekanan tinggi. Bahan bakar mengalir kedalam
silinder pada saat plunger berada pada titik mati bawah
melalui saluran ke ruang penyalur plunger. Setelah itu
plunger bergerak pada titik atas untuk menekan bahan
bakar keluar mengalir dengan suatu tekanan dan
mendorong delivery valve menuju pengabut (nozzle).
Nozzle akan bekerja pada saat tekanan pada pompa penekan
bakar dengan tekanan 250-300 bar. Kemudian bahan bakar
disemprotkan melalui lubang-lubang kecil pada nozzle ke

ruang bakar tiap-tiap silinder.

2.1.5. Pengertian Diesel Generator

Menurut Jusak Johan Handoyo (2015:35), diesel generator
adalah pesawat bantu yang mengubah energi potensial panas menjadi
energi mekanik. Mesin diesel generator juga memproduksi listrik
melalui gerakan mekanik dari shaft generator yang menghasilkan

putaran yang tinggi dengan menggunakan induksi elektromagnetik.

Menurut Llyod Van Horn Amstrong, Charles Lafayette Proctor

dari buku Encyclopedia Britannica juga menjelaskan bahwa mesin



disel (diesel engine) adalah mesin pembakaran internal dimana udara
dikompresikan menuju suhu yang tinggi untuk menyalakan bahan
bakar diesel generator yang disuntikan ke dalam silinder dengan
gerakan piston mengubah energi kimia pada bahan bakar menjadi

energi mekanik.

Gambar 2.6 diesel generator di MT. Vijayanti

Sumber : manual book of auxiliary engine di MT.Vijayanti

Proses pembakaran di ruang bakar menimbulkan ledakan dengan
tekanan kompresi yang tinggi sehingga piston dapat beregerak naik
turun dalam langkah wusaha yang mengakibatkan terjadinya

pergerakan crankshaft.

2.1.5.1. Sistem pembakaran diesel generator

Diesel generator mempunyai dua sistem pembakaran

yang menyebabkan terjadinya energi potensial panas



2.15.2.

menjadi energi mekanik. Sistem pembakaran tersebut

sebagai berikut :

2.15.1.1.

2.15.1.2.

Mesin pembakaran dalam (internal combustion)
adalah suatu pesawat yang sistem pembakaranya
berada didalam ruang bakar pesawat itu sendiri.
Contohnya seperti turbin gas, mesin diesel, ketel

uap dan lain-lain.

Mesin pembakaran luar (external combustion)
adalah  pesawat tenaga dimana  proses
pembakaran berada diluar pesawat itu sendiri.

Contohnya seperti mesin uap dan turbin uap.

Komponen Sistem Bahan Bakar

Sistem bahan bakar merupakan suatu kelengkapan

dalam proses pembakaran diesel generator pembakaran

generator terjadi di ruang bakar silinder motor dengan

pengabutan sejumlah bahan bakar yang disemprot

menentang udara bertemperatur tinggi.

2.1.5.2.1. Tangki bahan bakar adalah sebuah tangki yang

berfungsi untuk menyimpan sementara bahan
bakar. Tangki bahan bakar terbuat dari plat baja

yang bagian dalam dilapisi dengan anti korosi



2.15.2.2.

2.15.2.3.

2.15.24.

2.15.2.5.

2.15.2.6.

supaya tidak terjadi kebocoran dan tahan dengan

tekanan minimum 0.3 bar.

Pompa pemindah bahan bakar (transfer pump)
adalah pompa pemindah bahan bakar dari tangki
penyimpanan bahan bakar menuju tangki harian

bahan bakar.

Saringan atau filter berfungsi untuk menyaring
bahan bakar dari kotoran yang terdapat dari
tangki bahan bakar. Supaya bahan bakar selalu

bersih ketika masuk ke diesel generator.

Purifier adalah pesawat bantu yang digunakan
untuk memisahkan bahan bakar dari kotoran
lumpur atau air dengan menggunakan prinsip

gaya sentrifugal.

Pompa  bahan bakar adalah pompa yang
menyalurkan bahan bakar dari tangki pemakaian

menuju pompa penekan bahan bakar.

Injektor adalah suatu kelengkapan sistem bahan
bakar yang digunakan untuk menyemprotkan
bahan bakar dalam bentuk kabut ke dalam ruang

bakar silinder.



2.153.

2.1.5.2.7. Bahan bakar adalah minyak mentah yang
berwarna coklat yang diperoleh dari proses
distilasi dan campuran dari berbagai unsur

hidrogen dan karbon.

Bagian-Bagian Diesel Generator

Kontruksi utama dari mesin diesel generator adalah
kepala silinder, karter mesin dan blok mesin. Bagian-bagian
tersebut sebagai pondasi kontruksi pada diesel generator.
Apabila terjadi kerusakan yang sangat berat pada bagian
tersebut perlu adanya pergantian satu set karena bagian itu
menjadi satu kesatuan yang sangat berkaitan. Penjelasan

bagian-bagian utama pada diesel generator sebagai berikut

2.1.5.3.1. Kepala silinder adalah bagian utama pada diesel
gyang terbuat dari paduan baja tuang yang
digunakan untuk menutupi blok mesin pada

bagian atas.

2.15.3.2. Blok mesin adalah kerangka atau frame
pondasi pada diesel generator yang berfungsi
untuk tempat sirkulasi saluran air pendingin dan
tempat dudukan pada poros engkol bergerak

berputar sekaligus sebagai tempat bergeraknya



piston dari TMA (Titik Mati Atas) ke TMB

(Titik Mati Bawah).

2.1.5.3.3. Karter adalah bagian mesin diesel yang
digunakan untuk mendukung dan menutupi
bagian dari poros engkol dan sebagai tempat
penampung pelumasan pada diesel generator.
Karter dilengkapi dengan penutup crankshaft
tiap-tiap silinder dilapisi packing supaya tidak

terjadi kebocoran.

2.1.5.4. Prinsip Kerja Diesel Generator

Prinsip kerja diesel generator terdiri dari 2 cara kerja
yaitu mesin diesel 2 tak dan mesin diesel 4 tak. Namun
dalam kenyataan yang ditemui di lapangan kebanyakan

diesel generator menggunakan cara kerja yang 4 tak.

Langkah Hisap Langkah Kompresi Langkah Usaha Langkah Buang

Gambar 2.7 Prinsip kerja diesel generator 4 tak

Sumber : www.teknik-otomotif.com



http://www.teknik-otomotif.com/

Mesin diesel 4 tak adalah diesel generator yang

pembakaranya dengan menggerakan 4 kali langkah torak

atau 2 kali putaran poros engkol menghasilkan satu kali

tenaga atau usaha. Berikut ini prinsip kerja diesel generator

4 tak sebagai berikut :

2.15.4.1.

2.15.4.2.

Langkah hisap dilakukan pada saat torak
bergerak dari TMA (Titik Mati Atas) ke TMB
(Titik Mati Bawah) dimana tekanan udara
pejalan (air starting) mendorong  salah satu
torak kemudian torak yang lainya mengikutinya
sesuai dengan firing order mesin diesel tersebut.
Katup masuk terbuka kemudian udara terhisap
pada posisi 25° sebelum TMA dan katup buang
mulai tertutup pada saat posisi 20° sesudah
TMA. Tekanan udara di dalam silinder mengecil
diatas torak dan terjadi pembesaran volume
sehinga pada saat itu udara murni dengan
mudah terhisap mengisi ruang silinder diesel

generator.

Langkah kompresi adalah langkah pada diesel
generator dimana posisi torak bergerak dari

TMB ke TMA dan katup masuk dalam keadaan



2.15.4.3.

tertutup pada saat 30°. Sesudah TMB bahan
bakar ditekan melalui  pompa injeksi ke
pengabut pada tekanan 250-400 kg/cm? untuk
terjadi pengabutan didalam ruang bakar tiap-tiap
silinder dan posisi pada piston mendekati 10°

sebelum TMA.

Langkah usaha adalah langkah dimana terjadi
ledakan pembakaran berkelanjutan sehingga
menimbulkan gerakan piston yang mendorong
ke bawah sekaligus memutar poros engkol.
Posisi torak bergerak dari TMA ke TMB
kemudian langsung mendapatkan dorongan
penuh bergerak ke bawah. Pada saat torak
mendekati 40° sebelum TMB, Kkatup buang
tertutup. Setelah itu katup buang mulai terbuka
dan mengeluarkan udara bekas

pembakaran di dalam silinder.

2.1.5.4.4. Langkah buang adalah langkah dimana udara

bekas pembakaran keluar dari katup buang dan
katup masuk tertutup pada saat posisi piston
dari TMA ke TMB. Piston berada 25° engkol
sebelum TMA. Proses pembuangan udara bekas
ini selesai dan kembali lagi ke langkah

pemasukan secara berkelanjutan.



2.2. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam penelitian sangat penting untuk memudahkan
pemahaman penelitian dalam skripsi. Pemaparan kerangka pikir di jelaskan

dalam bentuk bagan yang sederhana yang dilengkapi dengan penjelasan

singkat.
Analisa kerusakan plunger barrel terhadap kerja
pressure fuel oil injection pump pada generator
di MT. Vijayanti
\ A A 4
Studi teori mengenai Studi lapangan mengenai
kerusakan plunger barrel kerusakan plunger barrel
\ 4 A\ L
Penyebab kerusakan Dampak yang Upaya yang
plunger barrel pada diakibatkan oleh dilakukan untuk
pressure fuel oil kerusakan plunger mengatasi kerusakan
injection pump barrel pada pressure plunger barrel pada
fuel oil injection pressure fuel oil
pump injection pump

Diesel generator dapat beroperasi secara normal
kembali

Gambar 2.8 Kerangka Pikir




2.3. Definisi Operasional

Berdasarkan ketentuan yang tercantum pada Buku Pedoman Penulisan

Skripsi yang menyertakan definisi operasional yang berisi tentang istilah

yang sering dipakai dan dianggap penting serta dirumuskan secara singkat

dan jelas. Hal-hal yang sering digunakan dalam pembahasan tulisan ini

meliputi :

2.3.1.

2.3.2.

2.3.3.

2.34.

2.3.5.

Firing order adalah urutan pembakaran tiap-tiap silinder pada

diesel generator.

Control rack adalah alat yang digunakan untuk mengatur jumlah
bahan bakar yang ditekan menuju nozzle dengan cara memutar

plunger yang dihubungkan pada governor.

Control groove adalah bagian dari plunger yang berbentuk alur

diagonal.

Feed hole adalah bagian dari plunger yang digunakan sebagai pipa

masuk kedalam barrel.

Crankshaft adalah bagian transmisi pada diesel generator yang
digunakan untuk mengatur naik turunya gerakan piston dan untuk

menggerakan roda gila.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Dari uraian yang sudah dijelaskan mengenai masalah kerusakan

plunger barrel sesuai dengan metode FTA (Fault Tree Analysis) dan USG

(Urgency, Seriousness, Growth) maka dapat ditarik kesimpulan menjadi

beberapa hal sebagai berikut :

5.1.1.

5.1.2.

5.1.3.

Faktor penyebab utama kerusakan plunger barrel terhadap kerja
pressure fuel oil injection pump pada generator di MT. Vijayanti
adalah tidak bekerjanya fo purifier dalam proses pemisahan bahan
bakar dengan air dan kotoran . Karena tidak bekerjanya fo purifier
menyebabkan sistem bahan bakar menjadi terhambat karena bahan
bakar yang disalurkan mengandung kotoran dan air sehingga
menyebabkan kerusakan pada pressure fuel oil injection pump
terutama pada plunger barrel sebagai penekan bahan bakar dengan
tekanan tinggi.

Dampak utama yang diakibatkan oleh kerusakan plunger barrel
terhadap kerja pressure fuel oil injection pump pada generator di
MT.Vijayanti adalah fuel oi injection pump kotor. Kotornya fuel oil
injection pump menghambat sistem bahan bakar diesel generator.
Akibatnya proses pembakaran menjadi tidak normal dan beban yang
dihasilkan diesel generator tidak maksimal.

Upaya yang harus dilakukan untuk mencegah kerusakan plunger
barrel terhadap kerja pressure fuel oil injection pump pada generator

adalah melakukan perbaikan pada fo purifier sampai bisa
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berfungsi purifier adalah komponen terpenting dalam sistem bahan
bakar.

5.2. Saran
Peneliti juga menyarankan kepada Third Engineer sebagai masukan
yang bermanfaat untuk mencegah permasalahan mengenai kerusakan
plunger barrel sebagai berikut :

5.2.1. Perawatan dan pembersihan pada fuel oil injection pump harus
dilakukan secara teratur sesuai running hours.

5.2.2. Melakukan pembersihan pada saringan (filter) bahan bakar setiap 1
bulan sekali untuk menyaring kotoran supaya bahan bakar menjadi
berkualitas dan menjaga tekanan bahan bakar pada diesel generator
agar tetap normal.

5.2.3. Melakukan cerat (drain) pada settling tank setiap 1 jam sekali untuk

mengurangi kandungan air pada bahan bakar.
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Lampiran | Hasil Wawancara

Cadet
Third engineer

Cadet

Third engineer :

Cadet

. Mohon izin bertanya bass ?

lya det, tanya masalah apa?

: Masalah faktor penyebab kerusakan plunger barrel karena

tidak bekerjanya fo purifier bass ?

Kerusakan plunger barrel disebabkan karena adanya kotoran
yang menumpuk atau menempel di dalam fuel oil injection
pump. Kotoran tersebut berasal dari bahan bakar yang tidak
dilakukan pemisahan oleh fo purifire. Kerja fo purifire adalah
memisahkan bahan bakar dengan kotoran dan air. Kalau fo
purifire tidak bekerja maka akan berdampak pada kerusakan

plunger barrel.

: Terima kasih bass.



Lampiran 2 Hasil Wawancara

Cadet : Mohon izin bertanya bass ?

Third engineer : lya det, Tanya apa ?

Cadet . Apa faktor penyebab keterlambatan bass dalam melakukan PMS
fuel oil injection pump pada generator ?

Third engineer : Penyebab keterlambatan tersebut dikarenakan saya tidak focus
dan mengecek jadwal PMS fuel oil injection pump dan
akibatnya komponen fuel oil injection pump termasuk
plunger barrel mengalami kerusakan karena jam kerjanya
sudah melampaui.

Cadet : Terima kasih bass.



Lampiran 4 Hasil Wawancara

Cadet
Third engineer
Cadet

Third engineer

Cadet

: Mohon izin bertanya bass?
. lya det, tanya apa ?

: Dampak dari tidak bekerjanya fo purifier, bass ?

Menurut saya dampak tidak bekerja fo purifier akan
menyebabkan kotornya fuel oil injection pump karena banyak
kotoran dari endapan settling tank yang menumpuk di dalam
fuel oil injection pump. Akibatnya terjadi kerusakan pada

plunger barrel.

: Terima kasih bass.



Lampiran 5 Hasil Wawancara

Cadet
Third engineer
Cadet
Third engineer

Cadet

Third engineer :

Cadet

. Selamat malam bass.

. lya det selamat malam.

: Mohon izin bertanya bass ?
. lya det tanya apa.

. Dampak yang diakibatkan jika bass terlambat melakukan

PMS pada fuel oil injection pump ?

Ya det seperti sekarang ini karena saya terlambat melakukan
PMS pada fuel oil injection pump karena spare part belom di
kirim dari kantor berdampak pada kinerja mesin diesel
generator yang tidak maksimal. Dampak pertama yaitu oil
leakage (bocor) pada fuel oil injection pump dan turunya
tekanan bahan bakar karena kerusakan pada plunger barrel

tersebut.

: Terima kasih bass.



Lampiran 6 Hasil Wawancara

Cadet . Selamat pagi bass.

Third engineer : lya det, selamat pagi.

Cadet : Mohon izin bertanya bass

Third engineer : lya det gimana.

Cadet : Dampak apa yang diakibatkan dari tercampurnya bahan bakar
dengan air ?

Third engineer : Dampak Yyang diakibatkan ketika bahan bakar tercampur
dengan air yang terjadi pada masalah ini adalah rusaknya
lapisan stainless steel (bahan baja anti korosi) karena air
disebut menghambat kinerja naik turunya plunger akibatnya
lapisan tersebut rusak karena goresan karena adanya air di
dalam bahan bakar.

Cadet . Terima kasih bass.



Lampiran 7 Hasil Wawancara

Cadet
Third engineer
Cadet
Third engineer

Cadet

Third engineer :

Cadet

. Selamat pagi bass.

. Selamat pagi juga det.

: Mohon izin bertanya bass ?
. lya det gimana.

. Izin bass bagaimana upaya dilakukan untuk mengatasi masalah

fo purifier yang tidak bekerja ?

Kerusakan yang terjadi pada fo purifier saat ini adalah sering
terjadinya overflow bahan bakar yang masuk ke sludge tank.
Overflow tersebut karena kerusakan pada selenoid for water.
Mungkin apabila selenoid for water diganti dengan yang baru
pasti bisa bekerja lagi tanpa adanya overflow. Kemudian
melakukan pembersihan pada gravitiy disc atau bowl yang

terdapat kotoran.

: Terima kasih bass.



Lampiran 8 Hasil Wawancara

Cadet : Selamat siang bass.

Third engineer : Selamat siang det

Cadet . lzin bertanya bass ?

Third engineer : lya det tanya masalah apa..

Cadet . Izin bass tanya upaya mengatasi keterlambatan bass dalam
melakukan PMS pada fuel oil injection pump ?

Third engineer : Upaya mengatasi keterlambatan saya dalam melakukan PMS
pada fuel oil injection pump yaitu dengan cara selalu mengecek
jadwal PMS dan memerhatikan running hours (jam kerja) fuel
oil injection pump. Kemudian pastikan spare part cadangan
fuel oil injection pump tersedia di atas kapal sebelum
melakukan PMS. Apabila habis segera melakukan permintaan
barang dari perusahaan.

Cadet : Terima kasih bass



Lampiran 9 Hasil Wawancara

Cadet
Third engineer
Cadet
Third engineer

Cadet

Third engineer

Cadet

. Selamat pagi bass.
. lya det selamat pagi.
: Mohon izin bertanya bass ?

. lya det gimana.

Izin bertanya bass bagaimana upaya yang dilakukan bass

apabila bahan bakar tercampur dengan air ?

. Upaya pertama yang saya lakukan dengan melakukan drain

pada settling tank untuk mengeluarkan air di dalam tangki
tersebut dan harus dilakukan setiap 1 jam sekali secara
teratur. Kemudian saya akan berusaha memperbaiki fo
purifier supaya bekerja kembali karena bahan bakar yang
dihasilkan setelah melalui fo purifier tidak tercampur dengan

air. Oleh karena itu peran fo purifier sangat penting.

. Terima kasih bass



Lampiran 10 Hasil Kuisioner

KUISIONER ANALISIS METODE USG
ANALISA KERUSAKAN PLUNGER BARREL TERHADAP KERJA
PRESSURE FUEL OIL INJECTION PUMP PADA GENERATOR DI MT.
VIJAYANTI
I Tangapan responden
Acuan pengisisan kuisioner ini adalah sebagai berikut :
Beri pendapat menurut pendapat responden mengenai faktor penyebab
kerusakan plunger barrel dari fo purifier yang tidak bekerja Penilaian dari
tingkat (Urgency, Seriousness, Growth) yang dilakukan dengan
memberikan tanda silang (X) pada pilihan tanggapan yang telah

disediakan sebagai berikut:

NO PENILAIAN

RESPONDEN U J NG
1 MASINIS | X | X | X
2 MASINIS 11 X | X | X
3 MASINIS [11 X | X | X
4 MASINIS IV X - -
5 FOREMAN X | X | X

TOTAL 5 4 | 4




Lampiran 11 Hasil Kuisioner

KUISIONER ANALISIS METODE USG
“ANALISA KERUSAKAN PLUNGER BARREL TERHADAP KERJA
PRESSURE FUEL OIL INJECTION PUMP PADA GENERATOR DI MT.
VIJAYANTI”
I Tangapan responden

Acuan pengisisan kuisioner ini adalah sebagai berikut :

Beri pendapat menurut pendapat responden mengenai faktor penyebab
kerusakan plunger barrel yaitu keterlambatan crew dalam melakukan
PMS pada fuel oil injection pump. Penilaian dari tingkat (Urgency,
Seriousness, Growth) yang dilakukan dengan memberikan tanda silang
(X) pada pilihan tanggapan yang telah disediakan sebagai berikut :

NO PENILAIAN

RESPONDEN U J NG
1 MASINIS | X | X | X
2 MASINIS 11 X - | X
3 MASINIS [11 X | X | -
4 MASINIS IV - - | X
5 FOREMAN < X | -

TOTAL 3 3|3




Lampiran 12 Hasil Kuisioner

KUISIONER ANALISIS METODE USG

“ANALISA KERUSAKAN PLUNGER BARREL TERHADAP KERJA
PRESSURE FUEL OIL INJECTION PUMP PADA GENERATOR DI MT.
VIJAYANTT”

I Tangapan responden

Acuan pengisisan kuisioner ini adalah sebagai berikut :

Beri pendapat menurut pendapat responden mengenai faktor penyebab
kerusakan plunger barrel yaitu tercampurnya bahan bakar dengan air.
Penilaian dari tingkat (Urgency, Seriousness, Growth) yang dilakukan

dengan memberikan tanda silang (X) pada pilihan tanggapan yang telah

disediakan sebagai berikut :

NO PENILAIAN

RESPONDEN U J NG
1 MASINIS | X | X | X
2 MASINIS 11 X 3 -
3 MASINIS [11 X | X | X
4 MASINIS IV - X | -
5 FOREMAN X | X | X

TOTAL 4 4 | 3
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